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Daerah Irigasi Way Waya Srimulyo adalah salah satu area yang sangat
bergantung pada irigasi untuk bertahan hidup. Untuk memastikan pasokan air
yang memadai untuk tanaman pertanian, terutama menghadapi perubahan iklim
dan variasi musiman. Faktor-faktor perubahan iklim seperti peningkatan suhu
dan pola curah hujan yang tidak dapat diprediksi telah berdampak pada pola
penggunaan dan distribusi air di daerah ini. Selain itu, peningkatan populasi dan
pengembangan lahan telah meningkatkan tekanan terhadap sumber daya air.
Ketersediaan air dapat diperhitungkan dari data curah hujan dan data
klimatologi yang mana ketersediaan air sebaiknya lebih besar dari kebutuhan
air irigasi. Kebutuhan air irigasi dipengaruhi oleh evapotranspirasi, penyiapan
lahan, pengolahan lahan, penggunaan konsumtif, perkolasi, penggantian lapisan
air, dan curah hujan efektif. Tata tanam juga ditujukan untuk memanfaatkan air
irigasi semaksimal dan seefektif mungkin. Hal ini perlu dilakukan analisis
keseimbangan air terlebih dahulu yang membandingkan antara besarnya
kebutuhan dan ketersediaan air agar dapat menentukan pola tanam yang baik.
Hasil perhitungan kebutuhan air daerah irigasi Way Waya Srimulyo
menunjukan total kebutuhan air pada pola tanam padi-padi-palawija sebesar
10,02 m*/det dengan kebutuhan air tertinggi berada pada bulan November 1
yaitu mencapai 1,00 m*/det dan nilai kebutuhan air terendah berada pada bulan
Juli 1, Oktober 1, dan Oktober 2. Berdasarkan perhitungan ketersedian air
daerah irigasi Way Waya Srimulyo memiliki total ketersediaan air yaitu 36,19
m?®/det dengan nilai ketersediaan air tertinggi berada pada bulan Maret 2 yaitu
sebesar 2,99 m®det dan nilai ketersediaan air terendah berada pada bulan
September 2 yaitu sebesar 0,19 m*/det. Keseimbangan air daerah irigasi Way
Waya Srimulyo pola tanam padi-padi-palawija sesuai kondisi existing dapat
ditanami padi masa tanam 1 (MT 1) seluas 449 hektar, padi masa tanam 2 (MT
2) seluas 449 hektar, dan palawija masa tanam 3 (MT 3) seluas 411 hektar.
Terdapat alternatif lain pada pola tanam yaitu padi masa tanam 1 (MT 1) seluas
588,82 hektar, padi masa tanam 2 (MT 2) seluas 888 hektar, dan palawija masa
tanam 3 (MT 3) seluas 411 hektar.



